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 صملخ
ABSTRAK 

 رة البقرةفي سو  و أسرار معانه القصر 
Qasr dan rahasia maknanya dalam surat Al-Baqarah 

 

Surat Al-Baqarah adalah surat terpanjang dalam Al-Quran yang terdiri dari 286 ayat, 

termasuk surat Madaniyah. Surat Al-Baqarah juga di sebut Fushatul Quran  yaitu puncak 

dari Al-Quran karena memuat beberapa hukum yang tidak ada dalam surat-surat lain.  

Qasr adalah penghususan suatu perkara pada perkara lain dengan cara yang khusus. 

Penggunaan gaya bahasa qasr tentu mempunyai rahasia makna di dalamnya. ada beberapa hal 

yang harus di perhatikan untuk mengetahuinya , yaitu: (1) di lihat dari dua sisi qasr (maqsur 

dan maqsur alaih). (2) di lihat dari segi haqiqy atau idhofi. (3) di lihat dari segi mukhotob. (4) 

di lihat dari segi makna qosr itu sendiri. Dengan mengetahui empat unsur tersebut, maka 

dapat di ketahui gaya bahasa qosr itu sendiri. Oleh karena itu penulis memfokuskan 

bahasannya pada qasr dan rahasia maknanya pada surat Al-Baqarah.  

Berdasarkan pada hal tersebut maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) 

bagaimana macam-macam atau bentuk qosr dalam surat Al-Baqoroh, dan (2) apa rahasia  

Makna qosr dalam surat Al-Baqarah? 

Dan untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis secara langsung macam qosr 

yang terdapat dalam surat Al-Baqoroh. 

Dari penelitian penulis ada 39 bentuk qosr yang terdapat dalam 286 surat dalam surat 

Al-Baqoroh, dilihat dari dua sisi qosr kebanyakan berupa qasr sifat ala mausuf dan di lihat 

dari haqiqi dan tidaknya, mayoritas qosr haqiqi, sementara dilihat dari lawan bicaranya 

(mukhatab) kebanyakan qosr qalb. 

Jika di lihat dari makna bentuk qasr tersebut memang ada banyak ulama’ yang 

berbeda pendapat dalam memaknainya, seperti keberadaan neraka Allah, mungkin kita 

sebagai manusia akan berbea pendapat dalam mengartikannya.  

 


